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Dokumen ini melaporkan sejauh mana pembangunan berjalan, apa

yang sudah terbukti bekerja, apa yang belum, dan apa yang tersisa

sebagai hambatan. Ditulis apa adanya: produk ini belum diuji

satu masjid pun, dan itu disebut di setiap tempat yang relevan.
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01 · RINGKASAN

Posisi hari ini

FASE F0

65%
Naik dari 0% di awal pekan

UJI LOLOS

27
6 lagi menunggu

dijalankan

TABEL DATABASE

20
262 kolom, 3 migrasi

MENUNGGU KEPUTUSAN

0
Lima-limanya sudah turun

MASJID PILOT

0
Satu-satunya hambatan

tersisa

Tiga kalimat

Fondasi teknis yang paling mahal untuk diperbaiki belakangan sudah berdiri dan dibuktikan lewat uji otomatis, bukan

diklaim: data antar-masjid tidak bisa saling bocor, dan itu ditegakkan oleh database sendiri, bukan oleh kedisiplinan

penulis kode.

Halaman publik masjid sudah bisa dilayani lengkap dalam satu permintaan, dan tampilannya sudah dirancang utuh sampai

tingkat layar jadi — bukan sketsa.

Yang belum ada adalah pengguna. Belum satu masjid pun memakai atau bahkan didekati, dan itu satu-satunya hal di

laporan ini yang tidak bisa diselesaikan dengan menulis kode.

YANG PERLU DIKETAHUI DALAM 30 DETIK

Fondasi: selesai dan terbukti. Produk yang bisa dipakai masjid: belum. Hambatan berikutnya bukan teknis,

melainkan menemukan dua sampai tiga masjid yang bersedia jadi pengguna pertama.

Apa yang berubah pekan ini

Awal pekan Belum ada satu baris kode. Yang ada hanya keputusan dan dokumen.

Akhir pekan Tiga migrasi berjalan, isolasi antar-masjid terbukti lewat enam pemeriksaan, endpoint publik pertama melayani

halaman masjid lengkap, empat layar produk dirancang utuh, dan lima keputusan yang menggantung sudah turun.
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02 · PRODUK

Apa yang dibangun, dan untuk siapa

Platform untuk masjid: satu halaman publik yang hidup, pencatatan program dan donasi, laporan

keuangan yang terbuka, layar informasi di dalam masjid, dan aplikasi untuk jamaah.

Segmen yang dipilih lebih dulu

Masjid kampus, masjid perusahaan, dan yayasan — bukan masjid kecil dan musholla. Alasannya bukan gengsi: segmen

kecil sudah dikuasai pemain lama, menuntut harga serendah mungkin, dan menuntut kesederhanaan setara WhatsApp.

Yayasan menjadi target utama karena jaringannya selalu berdampingan dengan pesantren, rumah quran, dan sekolah

Islam — keunggulan penyebaran yang sudah ada sebelum apa pun dijual.

Model bisnis yang dipilih

Donasi masuk langsung ke rekening masjid. Platform tidak pernah memegang dana jamaah dan tidak mengambil

potongan dari donasi. Pendapatan datang dari langganan — domain sendiri, konsolidasi antar-unit yayasan, dan modul

lanjutan.

Ini keputusan yang membatasi pendapatan jangka pendek, dan diambil sadar. Memegang dana orang berarti masuk

wilayah izin penggalangan dana publik, dengan beban kepatuhan yang tidak sebanding di tahap ini. Sebagai gantinya,

kalimat “kami tidak memegang uang Anda” menjadi argumen kepercayaan terkuat yang dimiliki produk ini.

Kenapa web dikerjakan lebih dulu, bukan dashboard

Halaman publik masjid adalah mesin kepercayaan sekaligus mesin akuisisi: di situlah calon donatur menimbang, dan di

situlah masjid lain melihat contohnya. Dashboard pengelolaan tidak menghasilkan keduanya. Karena itu urutannya web

dulu, dashboard menyusul — dan bentuk data laporan publik dibekukan lebih awal supaya modul keuangan nanti tinggal

mengisinya, bukan membentuk ulang.

YANG SENGAJA BELUM DIJANJIKAN

Notifikasi WhatsApp ke jamaah, dompet lintas masjid, potongan biaya donasi, modul TPQ, kurban, Ramadan, dan

jenazah. Semuanya ditunda dengan alasan tertulis, bukan terlupa — rinciannya di halaman 7.
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03 · PETA JALAN

Lima fase, dan posisi kita sekarang

FASE ISI STATUS KRITERIA SELESAI

F0 Fondasi arsitektur BERJALAN 65% Satu masjid contoh hidup, dan uji membuktikan data masjid lain tidak bisa

terbaca.

F1 Situs induk BELUM MULAI Orang asing bisa mendaftarkan masjidnya sampai punya halaman layak

bagi, tanpa bantuan.

F2 Web masjid & konsol

konten

BELUM MULAI Tiga masjid nyata memakainya sebagai alamat resmi, tanpa kita

menyentuh isinya.

F3 Asisten AI & TV

display

BELUM MULAI Satu kajian ditambahkan, sepuluh menit kemudian sudah tampil di

halaman, di layar masjid, dan bisa ditanyakan.

F4 Pilot & serah terima BELUM MULAI Lima sampai sepuluh masjid pilot berjalan; bentuk data laporan dibekukan.

F5 Dashboard

pengelolaan

SETELAH F4 Keuangan, jamaah, peran & izin.

CATATAN PENTING SOAL ESTIMASI WAKTU

Peta jalan ini semula memuat estimasi pekan — F0 tiga minggu, F2 enam minggu, total sekitar dua puluh minggu.

Angka itu dicabut, bukan dipercepat.

Estimasi tersebut dihitung untuk tim tiga sampai empat orang. Pekerjaan ini dijalankan oleh agen AI dengan satu

orang pengendali, sehingga jam menulis kode bukan lagi kendala — tapi itu juga tidak berarti sepuluh kali lebih

cepat. Kendalanya pindah ke berapa banyak yang bisa ditinjau dan diputuskan per pekan, dan ke hal-hal yang tidak

bisa dipercepat kode sama sekali: masjid pilot dan umpan balik pengurus asli. Karena itu laporan berikutnya akan

mengukur fase yang selesai, bukan pekan yang berlalu.
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04 · BUKTI

Fondasi yang sudah berdiri

Setiap butir di halaman ini punya uji otomatis yang gagal kalau ia rusak. Itu yang membedakannya dari

sekadar “sudah dikerjakan”.

Data antar-masjid tidak bisa saling bocor

Ini pekerjaan paling penting di seluruh fase fondasi, dan sudah dibuktikan di database sungguhan lewat enam

pemeriksaan:

1 Tanpa konteks masjid: nol baris di semua tabel — bukan semua baris.

2 Sebagai masjid A: hanya data milik A yang terlihat.

3 Menyebut nomor identitas masjid B secara langsung: tetap nol.

4 Mencoba menulis data atas nama masjid B: ditolak database.

5 Mencoba memindahkan data A ke masjid B: ditolak database.

6 Dari sisi masjid B: sama bersihnya.

Pemeriksaan ketiga adalah yang paling berarti. Kami sengaja menjalankan pencarian tanpa penyaring masjid sama sekali

— persis kesalahan yang cepat atau lambat akan terjadi di kode nyata — dan hasilnya tetap hanya data masjid yang

sedang dibuka. Artinya perlindungan ini tidak bergantung pada penulis kode mengingat sesuatu.

Angka fondasi

3 migrasi Struktur database, kebijakan keamanan, dan pencarian masjid dari alamat.

20 tabel · 262 kolom Dijaga skrip yang gagal kalau struktur dan definisinya menyimpang.

280 kata terkunci Alamat yang tidak boleh diambil masjid — termasuk nama merek, dan kata umum serta sakral yang tidak

pantas dimiliki satu pihak.

27 uji lolos Enam lagi menunggu dijalankan di mesin lokal.

3 peran database Pemilik tabel, peran aplikasi, dan peran pencari — dipisah supaya satu celah tidak menjadi celah seluruh

sistem.

SATU JEBAKAN YANG SEMPAT MEMAKAN WAKTU

Perlindungan data dipasang begitu ketat sampai pemilik tabel pun ikut terkunci — sehingga fungsi pencari masjid

mengembalikan nol hasil tanpa pesan kesalahan apa pun. Diam, bukan gagal. Ini jenis kekeliruan yang di lapangan

terbaca sebagai “kok masjidnya tidak ketemu” selama berhari-hari. Terpecahkan dengan memisahkan peran pencari,

dan sekarang ada uji yang menjaganya.
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05 · TAMPILAN PRODUK

Beranda masjid

Beranda pada layar komputer. Jadwal sholat dan hitung mundur waktu berikutnya diletakkan paling menonjol karena itulah alasan jamaah

membuka halaman ini berulang kali. Pengumuman penting tampil tepat di bawahnya. Semua isi contoh bersifat fiktif.

Kenapa tampilannya begini

Halaman masjid melayani dua orang sekaligus, dan

keduanya datang dengan kebutuhan berbeda: jamaah

yang mencari jadwal, dan calon donatur yang sedang

menimbang apakah masjid ini layak dipercaya.

Karena itu bagian keuangan tidak disembunyikan di menu

dalam, melainkan berdiri sebagai satu blok gelap yang

tidak bisa dilewatkan — lihat halaman berikutnya.

Yang sengaja dihindari

Hijau-emas-kubah yang menjadi seragam de facto di

segmen ini. Palet yang dipakai — nila tua, batu kapur

hangat, satu aksen kuningan untuk apa pun yang

menyangkut donasi — dipilih supaya halaman masjid

terlihat terawat dan terpercaya, bukan seperti template

murah.
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05 · TAMPILAN PRODUK

Tampilan di ponsel

Sebagian besar jamaah akan membuka halaman ini dari ponsel, lewat tautan

yang dibagikan di grup WhatsApp. Karena itu tampilan ponsel dirancang

sebagai bentuk utama, bukan versi kecil dari tampilan komputer.

Keputusan yang terlihat di sini

Jadwal sholat tetap di posisi teratas meski ruang jauh lebih sempit — itu alasan paling

sering orang membuka halaman ini.

Setiap sasaran sentuh minimal 44 piksel. Banyak jamaah bukan pengguna ponsel

yang lincah; tombol kecil membuat halaman terasa rusak padahal tidak.

Blok laporan keuangan tetap muncul, tidak dipotong demi ringkas. Justru di ponsel

inilah tautan dibagikan ke orang yang belum kenal masjidnya.

Alamat yang bisa diucapkan

Setiap masjid mendapat alamat berbentuk dimasjid.siatadigital.id/nama-masjid . Bentuk

sependek ini dipilih karena alamat masjid akan dicetak di spanduk dan dibacakan lewat

pengeras suara — bukan hanya diklik.

Konsekuensinya diterima sadar: ada daftar 280 kata yang tidak boleh diambil masjid mana

pun, dan daftar itu hanya boleh bertambah, tidak pernah berkurang.
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05 · TAMPILAN PRODUK

Donasi dan laporan keuangan

Halaman program donasi. Rincian rencana penggunaan dana ditampilkan

sebelum orang menyumbang, bukan sesudah. Rekening yang tertera adalah

rekening masjid, dan halaman menyatakan terang bahwa platform tidak

menampung maupun memotong donasi.

Laporan keuangan publik. Terbuka tanpa perlu masuk akun. Istilahnya sengaja

awam — “Kotak amal Jumat”, bukan “Pendapatan tidak terikat”.

MASJID APP · Laporan Aplikasi Digitalisasi Masjid · 29 Agustus 2026 8



06 · KEJUJURAN

Yang belum ada

Belum selesai di fase fondasi — sisa 35%

Alur masuk pengelola Skema perannya ada, alurnya belum. Dibutuhkan sebelum orang luar bisa memakai konsol

konten.

Unggah berkas & foto Wadah penyimpanan sudah disiapkan, jalurnya belum ditulis.

Hitung jadwal sholat otomatis Masih diisi manual. Ini syarat mutlak untuk janji “masjid baru daftar langsung punya isi”.

Pemicu indeks untuk AI Tabelnya sudah berdiri sejak migrasi pertama; pengisinya menyusul.

Uji otomatis di server Semua penjaga sudah ditulis dan lolos saat dijalankan manual, tapi belum berjalan sendiri di

server.

Sengaja ditunda — dengan alasan, bukan terlupa

Notifikasi WhatsApp ke jamaah Berisiko dan mahal dijalankan di skala kecil. Dipakai untuk keperluan internal lebih dulu.

Dompet & potongan donasi Baru masuk akal bila kelak berjalan bersama yayasan berizin penggalangan dana.

Sekarang platform tidak memegang dana sama sekali.

Modul TPQ, kurban, Ramadan, jenazah Tidak menentukan keputusan sebuah masjid untuk memakai atau menolak platform.

Kedalaman modul keuangan Dibekukan di tingkat paling dasar sampai fase pilot lewat. Strukturnya sudah disiapkan

agar nanti tidak perlu dibongkar.

TV Display versi aplikasi Dimulai dari versi web karena datanya sama dan iterasinya jauh lebih cepat.

SATU HAL YANG BELUM DIVERIFIKASI

Pemindahan jalur baca data ke pustaka Prisma — keputusan pekan ini — belum sempat dijalankan karena unduhan

komponennya diblokir jaringan di lingkungan pembangunan. Nama-nama yang dipakai kode sudah dicocokkan satu

per satu dengan struktur database dan semuanya cocok, tapi kepastiannya menunggu tiga perintah di mesin lokal.

Versi sebelumnya yang sudah terbukti jalan tetap tersimpan dan bisa dikembalikan kapan saja.
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07 · KEPUTUSAN & RISIKO

Lima keputusan yang sudah turun

Cara kerja Dikerjakan agen AI, dikendalikan satu orang. Bukan tim developer.

Jadwal & anggaran Tidak diperlukan — tidak ada pihak lain yang perlu menyetujui atau membiayai.

Alamat platform dimasjid.siatadigital.id . Sudah masuk ke kode, dan tujuh kata merek ikut dikunci.

Pustaka akses data Prisma, dikerjakan sekarang selagi baru satu endpoint.

TV Display Dimulai dari versi web.

Risiko yang diawasi

TINGKAT RISIKO PENANGANAN

UTAMA Belum ada masjid pilot Kalau fase pilot tiba tanpa pengguna, hasilnya produk yang belum pernah disentuh

orang luar. Pendekatan ke dua sampai tiga masjid kampus atau yayasan perlu

berjalan paralel sekarang, bukan menunggu produknya jadi.

SEDANG Perpindahan pustaka

belum diuji

Tiga perintah di mesin lokal membuktikannya. Versi sebelumnya tersimpan

sebagai jalan mundur.

MENURUN Uji belum berjalan

otomatis

Riwayat perubahan sudah dilacak. Setelah dinaikkan ke server, tidak ada

perubahan yang bisa merusak pemisahan data antar-masjid tanpa ketahuan.

RENDAH Ruang lingkup melebar Batas tertulis: konsol konten tidak boleh menyentuh uang, data jamaah, atau

peran berlapis. Itu fase berikutnya.
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08 · BERIKUTNYA

Rencana terdekat

  LANGKAH KENAPA INI DULU

01 Verifikasi perpindahan

pustaka, lalu naikkan repo ke

server

Menutup satu-satunya bagian kode yang belum terbukti, dan menghidupkan penjaga

otomatis.

02 Hitung jadwal sholat otomatis

dan isi awal saat masjid

mendaftar

Halaman masjid yang kosong lebih merusak kepercayaan daripada tidak punya

halaman sama sekali. Tanpa ini, setiap masjid baru terlihat mati.

03 Sisa halaman publik: program,

laporan, arsip kajian, layar

masjid

Semuanya berdiri di atas kontrak yang sudah beku, jadi pengerjaannya berulang dan

cepat.

04 Mulai bicara dengan dua

sampai tiga masjid

Tidak melibatkan kode sama sekali, dan paling lama matangnya. Sebaiknya dimulai

sekarang, paralel dengan tiga langkah di atas.

PENUTUP

Pekan ini menyelesaikan bagian yang paling mahal untuk diperbaiki belakangan, dan menyelesaikannya dengan

bukti. Pekan-pekan berikutnya akan terlihat lebih cepat karena fondasinya sudah tidak perlu dipikirkan lagi.

Tetapi kecepatan itu akan berhenti pada dinding yang sama kalau tidak ada masjid yang mencobanya. Satu masjid

yang bersedia jadi pengguna pertama akan lebih menentukan arah produk ini daripada sepuluh fitur

berikutnya.

Seluruh isi contoh pada tangkapan layar — nama masjid, angka, nama penceramah, dan nomor rekening — bersifat fiktif dan hanya dipakai untuk

menguji rancangan.
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